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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1  Manajemen Sumber Daya Manusia  

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

       Manajeimein Sumbeir Daya Manusia adalah seibuah rangkaian 

proseis yang meinangani peirmasalahan-peirmasalahan yang teirjadi 

pada dalam lingkungan teinaga keirja atau karyawan untuk meincapai 

tujuan peirusahaan yang teilah diteintukan. Umumnya, bagian yang 

yang meinangani sumbeir daya manusia yaitu HRD (Human 

Reisourcei Deipartmeint).  

       Seidangkan meinurut Deissleir (2017:4), manajeimein sumbeir daya 

manusia adalah proseis untuk meimpeiroleih, meilatih, meinilai, dan 

meingompeinsasi karyawan dan untuk meingurus reilasi teinaga keirja 

meireika, Keiseihatan dan keiseilamatan meireika, seita hal-hal yang 

beirhubungan deingan keiadilan. Keimudian meinurut Kasmir (2017:6) 

manajeimein sumbe ir daya manusia adalah proseis peingeilolaan 

manusia meilalui peireincanaan, reikrutmein, seileiksi, peineilitian, 

peingeimbangan, peimbeirian kompeinsasi, karir, keiseilamatan dan 

Keiseihatan seirta meinjaga hubungan industrial sampai peimutusan 

hubungan keirja guna meincapai peirusahaan dan peiningkatan 

keiseijahteiraan.
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 Meinurut Hasibuan (2018:6) manajeimein sumbeir daya manusia 

adalah ilmu dan seini me ingatur hubungan dan peiranan teinaga keirja 

agar eifeiktif dan eifisiein meimbantu teirwujudnya tujuan peirusahaan, 

karyawan dan masyarakat. 

 Beirdasarkan beibeirapa peindapat meinurut para ahli diatas, dapat 

ditarik keisimpulan bahwa manaje imein sumbeir daya manusia adalah 

proseis untuk meimpeiroleih, meilatih, meinilai, dan meingompeinsasi 

karyawan meilalui peireincanaan, peingeimbangan, peimbeirian 

kompeinsasi oleih peirusahaan.  

2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Tiap organisasi, teirmasuk peirusahaan, meineitapkan tujuan-

tujuan teirteintu yang ingin meireika capai dalam mananajein ini seitiap 

sumbeir dayanya teirmasuk sumbeir daya manusia. Tujuan MSDM 

seicara teipat sangatlah sulit untuk dirumuskan kareina sifatnya 

beirvariasi dan teirgantung pada peinahapan peirkeimbangan yang 

teirjadi pada masing-masing organisasi. 

Meinurut Cushway (2019:7) tujuan MSDM meiliputi :  

a. Meimbeiri peirtimbangan manajeimein dalam meimbuat keibijakan 

sumbeir daya manusia untuk meimastikan bahwa organisasi 

meimiliki peikeirja yang beirmotivasi dan beirkineirja yang tinggi, 

meimiliki peikeirja yang seilalu siap meingatasi peirubahan dan 

meimeinuhi keiwajiban peikeirjaan seicara leigal. 
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b. Meingimpleime intasikan dan meinjaga seimua keibijakan dan 

proseidur sumbeir daya manusia yang meimungkinkan organisasi 

mampu meincapai tujuannya. 

c. Meimbantu dalam peingeimbangan arah keiseiluruhan organisasi 

dan strateigi, khususnya yang beirkaitan deingan implikasi 

sumbeir daya manusia. 

d. Meimbeiri dukungan dan kondisi yang akan meimbantu manaje ir 

lini meincapai tujuannya. 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Di dalam fungsi manajeime in sumbeir daya manusia dibeidakan 

meinjadi 2 yaitu fungsi manajeirial dan fungsi opeirasional. Fungsi 

manajeirial teirdiri dari peireincanaan, peingorganisasian, 

peingeindalian, dan peingawasan. Seimeintara fungsi opeirasional 

teirdiri dari peingadaan teinaga keirja, peingeimbangan, peimbeirian 

balas jasa, peinginteigrasian, peimeiliharaan dan peimutusan hubungan 

keirja. 

a. Fungsi Manaje irial 

 Adapun fungsi-fungsi manajeirial meinurut Hasibuan 

(2017:21) diantaranya seibagai beirikut : 

1) Peireincanaan  

Peireincanaan (human reisourcei planning) adalah 

meireincanakan teinaga keirja yang eifeiktif dan eifisiein agar 

seisuai deingan keibutuhan peirusahaan dalam meimbantu 
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teirwujudnya tujuan. Peireincanaan dilakukan deingan 

meineitapkan program keipeigawaian. Program keipeigawaian 

meiliputi peingorganisasian, peingarahan, peingeimbangan, 

kompeinsasi, peinginteigrasian, peimeiliharaan, keidisiplianan, 

dan peimbeirheintian karyawan. Program keipeigawaian yang 

baik akan meimbantu teircapainya tujuan peirusahaan, 

karyawan, dan masyarakat.  

2) Peingorganisasian 

Peingorganisasian adalah keigiatan untuk meingorganisasi 

seimua karyawan deingan meineitapkan peimbagian keirja, 

deileigasi weiweinang, inteigrasi, dan koordinasi dalam bagian 

organisasi (organization chart). Organisasi hanya 

meirupakan alat untuk meincapai tujuan. Deingan organisasi 

yang baik akan meimbantu teirwujudnya tujuan seicara 

eifeiktif. 

3) Peingarahan  

Peingarahan (direicting) adalah keigiatan meingarahkan seimua 

karyawan, agar mau beikeirja sama dan beikeirja eifeiktif seirta 

eifisiein dalam meimbantu teircapainya tujuan peirusahaan, 

karyawan, dan masyarakat. Peingarahan dilakukan pimpinan 

deingan meinugaskan bawahan agar meingeirjakan seimua 

tugasnya deingan baik.  
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4) Peingeindalian 

Peingeindalian (controlling) adalah keigiatan meingeindalikan 

seimua karyawan agar meinaati peiraturan-peiraturan 

peirusahaan dan beikeirja seisuai deingan reincana. Apabila 

teirdapat peinyimpangan atau keisalahan, diadakan tindakan 

peirbaikan dan peinyeimpurnaan reincana. Peingeindalian 

karyawan meiliputi keihadiran, keidisiplinan, peirilaku, keirja 

sama, peilaksanaan peikeirjaan, dan meinjaga situasi 

lingkungan peikeirjaan. 

b. Fungsi Opeirasional 

1) Peingadaan 

Peingadaan (procureimeint) adalah proseis peinarikan, seileiksi, 

peineimpatan, orieintasi, dan induksi untuk meindapatkan 

karyawan yang seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. 

Peingadaan yang baik akan meimbantu teirwujudnya tujuan. 

2) Peingeimbangan  

Peingeimbangan (deiveilopmeint) adalah proseis peiningkatan 

keiteirampilan teiknis, teioritis, konseiptual, dan moral 

karyawan meilalui Peindidikan dan peilatihan. Peindidikan 

dan peilatihan yang dibeirikan harus seisuai deingan 

keibutuhan peikeirjaan masa kini maupun masa deipan.  
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3) Kompeinsasi 

Kompeinsasi (compeinsation) adalah peimbeirian balas jasa 

langsung (direict) dan tidak langsung (indireict), uang atau 

barang keipada karyawan seibagai imbalan jasa yang 

dibeirikan keipada peirusahaan. Prinsip kompeinsasi adalah 

adil dan layak. Adil diartikan seisuai deingan preistasi 

keirjanya, layak diartikan dapat meimeinuhi keibutuhan 

primeirnya seirta beirpeidoman pada batas upah minimum 

peimeirintah dan beirdasarkan inteirnal dan eiksteirnal 

konsisteinsi. 

4) Peinginteigrasian  

Peinginteigrasian (inteigration) adalah keigiatan untuk 

meimpeirsatukan keipeintingan peirusahaan dan keibutuhan 

karyawan, agar teircipta keirja sama yang seirasi dan saling 

meinguntungkan. Peirusahaan meimpeiroleih laba, karyawan 

dan meimeinuhi keibutuhan dari hasil peikeirjaannya. 

Peinginteigrasian meirupakan hal yang peinting dan sulit 

dalam manajeimein sumbeir daya manusia, kareina 

meimpeirsatukan dua keipeintingan yang beirtolak beilakang. 

5) Keidisiplinan  

Keidisiplinan meirupakan fungsi sumbeir daya manusia yang 

teirpeinting dan kunci teirwujudnya tujuan kareina tanpa 

disiplinan yang baik sulit teirwujudnya tujuan yang 
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maksimal. Keidisiplinan adalah keiinginan dan keisadaran 

untuk meinaati peiraturan-peiraturan peirusahaan dan norma-

norma sosial.   

6) Peimbeirheintian 

Peimbeirheintian (seiparation) adalah putusnya hubungan 

keirja seiseiorang dari suatu peirusahaan. Peimbeirheintian ini 

diseibabkan oleih keiinginan karyawan, keiinginan 

peirusahaan, kontrak keirja beirakhir, peinsiun, dan seibab-

seibab lainnya. 

4. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Meinurut Hasibuan (2016:14), peiranan manajeimein sumbeir 

daya manusia adalah seibagai beirikut :  

a. Meineitapkan jumlah, kualitas, dan peineimpatan teinaga keirja 

yang eifeiktif seisuai deingan keibutuhan peirusahaan 

beirdasarkan job deiscription, job speicification, job 

reicruitmeint and job eivaluation. 

b. Meineitapkan peinarikan, seileiksi, dan peineimpatan peigawai 

beirdasarkan asas thei right man in thei right placei and right 

man in right job. 

c. Meineitapkan program keiseijahteiraan, peingeimbangan, 

promosi, dan peimbeirheintian. 

d. Meiramalkan peinawaran dan peirmintaan sumbeir daya 

manusia pada masa yang akan datang. 
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e. Meimpeirkirakan keiadaan peireikonomian pada umumnya dan 

peirkeimbangan peirusahaan pada khususnya. 

f. Meimonitor deingan ceirmat undang-undang peirburuhan dan 

keibijakan peimbeirian balas jasa peirusahaan seijeinis. 

g. Meimonitor keimajuan teiknik dan peirkeimbangan seirikat keirja  

h. Meilakukan Peindidikan, peilatihan, dan peinilai kineirja 

peigawai. 

i. Meingatur peinsiun, peimbeirheintian, dan peisangon. 

5. Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia  

       Manajeimein Sumbeir Daya Manusia meimpunyai tiga 

peindeikatan yang bisa dilakukan, yaitu peindeikatan meikanis, 

peindeikatan pateirnalis, dan peindeikatan systeim sosial. Keitiga 

meitodei teirseibut juga meimpunyai keileibihan dan keikurangan. 

Dalam peindeikatan seiorang manajeir harus juga dapat meineirapkan 

seicara eifeiktif dan seileiktif meitodei peindeikatan mana yang paling 

teipat dalam meingatasi masalah yang dihadapi. Meinurut Hasibuan 

(2017:21) teirdapat beibeirapa peindeikatan manajeimein sumbe ir daya 

manusia yaitu :  

1. Peindeikatan Meikanis  

Meikanismei meirupakan meingganti peiran teinaga keirja manusia 

deingan meingganti teinaga meisin untuk meilakukan peikeirjaan. 

Peinggantian ini didasarkan deingan peirtimbangan eikonomis, 

keimanusiaan, seirta keimampuan yang leibih beisar dan leibih 
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baik. Peindeikatan ini meinitik beiratkan analisisnya keipada 

speisialisasi, eifeiktivitas, dan meimpeirlakukan karyawan sama 

deingan meisin. Speisialisasi seimakin meindalam dan peimbagian 

keirjanya seimakin meindeitail seibagai akibat adanya 

peirkeimbangan peirusahaan dan keimajuan teiknologi canggih. 

Dalam hal ini seiorang peikeirja juga hanya meingeirjakan satu 

jeinis peikeirjaan saja. Adapun keiuntungan speisialisasi ini yaitu, 

peikeirjaan akan meimbosankan para peikeirja, meimatikan 

keiativitas, dan keibangan beikeirja beirkurang  

2. Peindeikatan Pateirnalis  

Pada peindeikatan ini, manajeir dalam meingarakan bawahannya 

beirtindak seipeirti bapak teirhadap anaknya. Para bawahann 

dipeirlakukan deigan baik, fasilitas-fasilitas dibeirikan. 

Keileimahan dari peindeikatan ini meiliputi meingakibatkan 

karyawan akan meinjadi manja, malas dan produktivitas 

keirjanya akan meinurun. Akhirnya laba dari peirusahaan akan 

beirkurang bahkan peirusahaan bisa meingalami keirugian dan 

keilangsungan hidupnya teirancam. Hal ini meindorong 

timbulnya peindeikatan systeim sosial.  

3. Peindeikatan Sisteim Sosial  

Peindeikata ini meimandang bahwa organisasi atau peirusahaan 

adalah systeim yang kompleiks yang beiropeirasi dalam 

lingkungan yang kompleiks dan bisa diseibut deingan syste im 
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yang ada diluar. Pada hal ini manajeir juga akan meingakui dan 

meinyadari bahwa tujuan organisasi peirusahaan akan teircapai 

jika teirbina keirjasama yang harmonis antara seisama karyawan, 

bawahan deingan atasan, seirta teirjadi inteiraksi yang baik 

diantara seisamei karyawan. Peimikiran ini didasarkan pada 

adanya saling keiteirgantungan, inteiraksi, dan adanya keiteirkaitan 

antara seisamei karyawan.  

 

2.1.2 Kepemimpinan  

1. Pengertian Kepemimpinan  

Dalam suatu instansi, keipeimimpinan meirupakan suatu faktor 

yang meineintukan teircapai atau tidaknya tujuan suatu instansi, 

deingan adanya keipeimimpinan yang baik di suatu instansi maka 

proseis manajeimein akan beirjalan lancar dan peigawai seimangat 

dalam meilaksanakan tugas-tugasnya. Sosok peimimpin dalam 

peirusahaan dapat eifeiktif apabila peimimpin teirseibut dapat 

meingeilola peirusahaannya dan meimpeingaruhi peirilaku bawahan 

agar mau beikeirja sama dalam meincapai tujuan peirusahaan. 

Meinurut Lian (2017:16) meingatakan bahwa keipeimimpinan seicara 

luas adalah proseis untuk meimpeingaruhi dalam meineintukan tujuan 

organisasi, meimotivasi peirilaku peingikut untuk meincapai tujuan 

organisasi. 
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Seidangkan meinurut Tomy (2017:29) bahwa seiseiorang meinjadi 

peimimpin kareina meimpunyai karisma (peingaruh) yang beisar.. 

Adapun peindapat Sobry (2017:15) bahwa peimimpin seibagai 

konseip manajeimein dapat dirumuskan dalam beirbagai macam 

deifinisi teirgantung dari mana titik tolak pikirnya. Keipeimimpinan 

(leiadeirship) meirupakan proseis meimimpin seibuah keilompok itu 

dalam meincapai tujuannya.  

Beirdasarkan deifinisi-deifinisi diatas maka, dapat disimpulkan 

bahwa keipeimimpinan adalah suatu keigiatan untuk meimpeingaruhi 

dan meirubah peirilaku orang lain untuk meincapai tujuan beirsama. 

2. Teori Kepemimpinan  

Meinurut Seidarmayanti (2016:276) meingutarakan teintang 

beirbagai teiori keipeimimpinan yang dibagi meinjadi 3 bagian, yaitu : 

1. Teiori Geineitis, keipeimimpinan dibawa seijak manusia lahir ke i 

dunia  

2. Teiori Sosial, seiorang peimimpin akan dapat meinjadi peimimpin 

kareina diciptakan oleih masyarakat 

3. Teiori E ikologis, calon peimimpin, seidikit banyak teilah 

meimbawa bakat seijak lahir, teitapi bakat saja beilum cukup 

dijadikan modal meimimpin, kareina itu bakat harus dileingkapi 

deingan Peindidikan dan peingalaman hidup.  
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3. Dimensi dan Indikator Kepemimpinan  

Meinurut Eidision eit. Al (2016:109) dimeinsi dan indicator 

keipeimimpinan seibagai beirikut :  

1) Meimiliki strateigi yang jeilas dan dikomunikasi deingan baik. 

a. Meimiliki strateigi keirja yang jeilas dan reialistis 

b. Strateigi keirja dikomunikasikan deingan baik keipada 

anggota 

c. Anggota peircaya teirhadap peimimpin dalam meilakukan 

peirubahan keia rah yang leibih baik 

2) Keipeidulian teirhadap anggota  

a. Meimbeirikan peirhatian dan meimotivasi keirja anggota 

b. Peiduli teirhadap seitiap peirmasalahan keiarah yang leibih 

baik 

c. Meimpeirhatikan lingkungan dan keinyamanan beikeirja 

3) Meirangsang anggota  

a. Meirangsang anggota untuk meimbeikali diri deingan 

peingeitahuan dan keiahlian dalam usaha meiningkatkan 

kompeiteinsi 

b. Meirangsang anggota untuk meimiliki teikad dalam 

meinyeileisaikan tugas deingan tuntas. 

c. Meingajak seiluruh anggota untuk beirorieintasi pada 

kualitas.  
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4) Meinjaga Keikompakan Tim 

a. Meingajak anggota untuk beikeirja dalam tim yang solid dan 

harmonis  

b. Meinyeileisaikan seitiap konflik antar anggota deingan baik 

5) Meinghargai Peirbeidaan Keiyakinan 

a. Meinghargai seitiap peirbeidaan peindapat untuk tujuan yang 

leibih baik 

b. Meingajak seiluruh anggotanya untuk meinghormati 

peirbeidaan dan keiyakinan  

4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan  

Meinurut Rahayu (2017) dalam meilaksanakan keigiatan 

meimimpin teirdapat beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi 

keipeimimpinan, yaitu : 

a. Keipribadian (peirsonality) peimimpin  

Keipribadian itu seindiri teircipta dari sifat dasar peimimpin, 

peingalaman masa lalu, dan harapan peimimpin. Hal- hal ini 

meiliputi nilai-nilai, latar beilakang, seirta peingalamannya 

dalam meimimpin suatu instansi/organisasi. 

b. Harapan dan peirilaku peimimpin keipada para bawahan atau 

karyawannya.  
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c. Karakteiristik 

Harapan dan peirilaku karyawan yang meimpeingaruhi 

peimimpin untuk meimbeintuk gaya keipeimimpinan yang 

dipakai. 

d. Keibutuhan tugas  

Seitiap tugas meimiliki tuntutan seirta tanggung jawab 

teirhadap peikeirjaan karyawan akan meimpeingaruhi gaya 

keipeimimpinan seiorang peimimpin. 

e. Iklim dan keibijakan organisasi  

Faktor ini dapat meimpeingaruhi harapan dan peirilaku 

anggota seirta keipeimimpinan seiorang manaje ir. 

f. Peirilaku dan reikan keirja  

Suatu acuan yang peinting untuk manajeir meindapatkan 

masukan – masukan seirta dapat meiningkatkan eifeiktivitas 

keirja manaje ir itu seindiri dalam me injalankan fungsi ini 

peimimpin meimbeirikan peilimpahan weiweinang untuk 

meimbuat atau meineitapkan keiputusan. Fungsi deileigasi itu 

seindiri meirupakan keipeircayaan seiorang peimimpin keipada 

orang teirteintu yang beirupa meilimpahkan weiweinang yang 

dilaksanakan seicara tanggung jawab. 

g. Fungsi Peingeindalian  

Dalam fungsi ini teirdapat asumsi bahwa keipeimimpinan 

yang eifeiktif harus mampu meingatur seigala keigiatan 
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anggota atau karyawannya seicara teirarah dan teirkoordinasi 

seihingga meimungkinkan untuk teircapainya tujuan beirsama. 

Dalam fungsi peingeindalian peimimpin biasanya meilakukan 

bimbingan, peingarahan, koordinasi, seirta peingawasan. 

5. Jenis Gaya Kepemimpinan  

       Meinurut Teirry (2016:156) jeinis gaya keipeimimpinan adalah 

seibagai beirikut : 

a. Keipeimimpinan Pribadi (Peirsonal Leiadeirship) 

Dalam jeinis ini peimimpin meingadakan hubungan langsung 

deingan bawahannya, seihingga timbul hubungan pribadi yang 

intim. 

b. Keipeimimpinan Non Pribadi (Non Peirsonal Leiadeirship)  

Dalam jeinis ini pimpinan tidak meingadakan hubungan 

langsung deingan bawahannya, seihingga atasan dan bawahan 

tidak timbul kontak pribadi. Hubunga antara pimpinan 

deingan bawahannya meilalui peireincanaan dan intruksi-

intruksi teirtulis.  

c. Keipeimimpinan Otoriteir (Authoritarian Leiadeirship) 

Dalam jeinis ini pimpinan meimpeirlakukan bawahannya 

seicara seiweinang-weinang. Kareina meinganggap diri orang 

paling beirkuasa. Bawahanya di Geirakan deingan jalan paksa, 

seihingga para peikeirja dalam meilakukan peikeirjanya bukan 
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kareina ikhlas meilakukan peikeirjaanya, meilainkan kareina 

takut. 

d. Keipeimimpinan Keibapakan (Pateirnal Leiadeirship) 

Dalam jeinis ini pimpinan meimpeirlakukan bawahannya 

seipeirti anak seindiri, seihingga para bawahannya tidak beirani 

meingambil keiputusan, seigala seisuatu yang peilik diseirahkan 

keipada pimpinan unttuk meinyeileisaikannya. Deingan 

deimikian pimpinan sangat banyak peikeirjaanya yang meinjadi 

tanggung jawab anak buahnya  

e. Keipeimimpinan Deimokratis (Deimocratic Leiadeirship) 

Dalam jeinis ini pimpinan seilalu meingadakan musyawarah 

deingan para bawahannya untuk meinye ileisaikan peikeirjaan-

peikeirjaannya yang sukar, seihingga bawahan meirasa dihargai 

pikiran-pikirannya dan peindapat-peindapatnya seirta 

meimpunyai peingalaman yang baik didalam meinghadapi 

seigala peirsoalan yang rumit. Deingan deimikian para bawahan 

beirgeiraknya itu bukan kareina rasa paksaan, teitapi kareina rasa 

tanggung jawab yang timbul kareina keisadaran tugas-

tugasnya. 

f. Keipeimimpinan Bakat (Indigeinous Leiadeirship) 

Dalam jeinis ini pimpinan dapat meinggeirakan bawahannya 

kareina meimpunyai bakat untuk itu, seihingga para 

bawahannya seinang meingikutinya, jadi tipei ini kareina 
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peimbawaannya seijak lahir seiolah-olah ditakdirkan 

meimimpin dan diikuti oleih orang lain. Dalam tipei ini 

pimpinan tidak akan susah meinggeirakan bawahannya, kareina 

para bawahannya akan seilalu meinurut akan keiheindaknya.  

 

2.1.3 Beban Kerja  

1. Pengertian Beban Kerja 

       Beiban keirja meirupakan salah satu aspeik yang harus 

dipeirhatikan oleih seitiap peirusahaan, kareina beiban keirja salah satu 

yang dapat meiningkatkan keipuasan keirja karyawan di peirusahaan 

teimpat beikeirjanya. Seitiap peikeirjaan yang dilakukan seiseiorang 

meirupakan beiban keirja baginya, beiban-beiban teirseibut teirgantung 

bagaimana orang teirseibut beikeirja. 

       Meinurut Eillyzar (2017:38) meinyatakan bahwa beiban keirja 

adalah seijumlah keigiatan yang harus diseileisaikan oleih suatu unit 

organisasi atau peimeigang jabatan seicara sisteimatis deingan 

meinggunakan teiknis analisis jabatan, teiknik analisis beiban keirja, 

atau teiknik manaje imein lainnya dalam jangka waktu teirteintu untuk 

meindapatkan informasi teintang eifisieinsi dan eifeiktivitas keirja suatu 

unit organisasi. Seidangkan meinurut Tarwaka (2019:3) Beiban keirja 

meirupakan peikeirjaan yang dilakukan deingan uraian tugas yang 

seiharusya diseileisaikan pada batas waktu teirteintu. Adapun peindapat 

Asianto (2019:195) beiban keirja dapat dideifinisikan seibagai suatu 
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peirbeidaan antara kapasitas atau keimampuan peikeirja deingan 

tuntutan peikeirja yang harus dihadapi. 

       Beirdasarkan meinurut para ahli diatas, dapat ditarik keisimpulan 

bahwa beiban keirja meirupakan peikeirjaan yang dibeirikan atasan 

keipada bawahan yang diluar batas keimampuan karyawan teirseibut, 

seihingga karyawan teirseibut tidak dapat meingeirjakan peikeirjaan 

yang teilah dibeirikan keipadanya. 

2. Tujuan Beban Kerja  

Dalam Koeisomowidjojo (2017:20) meinjeilaskan bahwa beiban 

keirja yaitu : 

1. Meineintukan Jumlah Keibutuhan Sumbeir Daya  

Manusia beiban keirja seibagai dasar untuk meinambah atau 

meingurangi jumlah SDM pada suatu jabatan atau unit keirja. 

2. Meinyeimpurnakan (Reideisign) Tugas Jabatan 

Beiban keirja seibagai dasar untuk meinambah atau meingurangi 

tugas dari suatu jabatan seihingga meincapai reintang beiban 

keirja standar (optimum). 

3. Meinyeimpurnakan (Reideisign) Struktur Organisasi 

Meinggabung 2 (dua) jabatan atau leibih meinjadi 1 (satu) 

jabatan, meimisahkan 1 jabatan meinjadi 2 atau leibih jabatan, 

atau meinciptakan suatu jabatan baru.  

4. Meinyeimpurnakan (Reideisign) Standard Opeirating Proceidure i 

(SOP) 
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Meinyeimpurnakan SOP kareina adanya reideisign tugas atau 

aktivitas jabatan dan peinyeimpurnaan struktur organisasi. 

5. Meineintukan Standar Waktu (Standard Timei) Tugas Dari 

Aktivitas  

Dipeiroleih standar waktu dari seitiap tugas dan aktivitas seisuai 

standar normal di organisasi atau peirusahaan. 

3. Dimensi Indikator Beban Kerja  

Meinurut Koeisomowidjojo (2017:33), teirdapat beibeirapa 

indikator yang mampu meingeitahui beisarnya beiban keirja pada 

suatu peirusahaan yang harus diteirima oleih karyawan diantaranya 

seibagai beirikut: 

1. Kondisi Peikeirjaan  

Kondisi peikeirjaan yang dimaksud adalah bagaimana seiorang 

karyawan meimahami peikeirjaan teirseibut deingan baik seipeirti 

contoh, karyawan yang beirada pada divisi produksi teintunya 

akan beirhubungan deingan meisin-me isin produksi. Seijauh 

mana keimampuan dan peimahaman karyawan dalam  

peinguasaan meisin-meisin produksi untuk meimbantu 

meincapai targeit produksi yang teilah diteitapkan ole ih 

peirusahaan. Oleih kareina itu, peirusahaan heindaknya teilah 

meimiliki dan meimbeirikan sosialisasi SOP (Standard 

Opeirating Proseidur) keipada seimua unsur di dalam leimbaga 

yang beikeirja di dalamnya dapat :  
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a. Mudah meingopeirasikan peikeirjaan yang teilah 

dideileigasikan 

b. Meiminimalisir keisalahan dalam meilaksanakan tahapan 

peikeirjaan 

c. Meiminimalisir keiceilakan keirja  

d. Meimudahkan eivaluasi seitiap proseis keirja yang teilah 

diteitapkan oleih peirusahaan. 

e. Meimudahkan karyawan dalam meingambil keiputusan 

apabila teirdapat peirubahan dalam proseidur keirja seihingga 

kualitas keirja yang diteitapkan akan jauh leibih mudah 

dicapai. 

f. Meimudahkan karyawan untuk meimiliki komunikasi yang 

baik deingan atasan maupun reikan keirja. 

2. Peinggunaan Waktu Keirja  

Waktu keirja yang seisuai deingan SOP dapat meiminimalisir 

beiban keirja karyawan. Namun, banyak organisasi yang tidak 

meimiliki SOP, peinggunaan waktu keirja yang dibeirlakukan 

keipada karyawan ceindeirung beirleibihan atau sangat seimpit. 

3. Targeit yang Harus Dicapai 

Targeit keirja yang diteitapkan oleih peirusahaan teintunya seicara 

langsung akan meimpeingaruhi beiban keirja yang diteirima ole ih 

karyawan. Seimakin seimpit waktu yang diseidiakan untuk 

meilaksanakan peikeirjaan teirteintu atau tidak seiimbangnya 
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antara waktu peinyeileisaian targeit peilaksanaan dan volume i 

keirja yang dibeirikan akan seimakin beisar beiban keirja yang 

diteirima dan dirasakan oleih karyawan. Untuk itu, dibutuhkan 

peineitapan waktu baku saat dalam meinye ileisaikan volume i 

peilaksanaan teirteintu pada masing-masing organisasi yang 

jumlahnya teintu beirbeida satu sama lain. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja  

Leimbaga atau peirusahaan teintunya meimiliki harapan agar 

beiban keirja yang dilampaui peigawai tidak meimbeiratkan dan 

seisuai deingan keimampuan atau kompeiteinsi seiorang karyawan 

pada umumnya. Faktor-faktor beiban keirja meinurut 

Koeisomowidjojo (2017:24) : 

1. Faktor Inteirnal 

Faktor inteirnal yang meimpeingaruhi beiban keirja adalah faktor 

yang beirasal dari tubuh seiseiorang akibat dari reiaksi beiban 

keirja seipeirti jeinis keilamin, usia, postur tubuh, status 

Keiseihatan (faktor somatis) dan motivasi, keipuasan, 

keiinginan atau peirseipsi (faktor psikis).  

2. Faktor Eiksteirnal  

Faktor eiksteirnal dalam dunia keirja akan meimpeingaruhi 

beiban keirja karyawan. Faktor eiksteirnal yang diamksud 

adalah faktor yang beirmasalah dari luar tubuh karyawan 

seipeirti : 
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a. Lingkungan Keirja  

Lingkungan yang beirhubungan deingan kimiawi, 

psikologis, biologis, dan lingkungan keirja seicara fisik. 

b. Tugas-tugas fisik  

Hal-hal yang beirhubungan deingan alat-alat dan sarana 

bantu dalam meinyeileisaikan peikeirjaan, tanggung jawab 

peikeirjaan, tingkat keisulitan. 

c. Organisasi Keirja 

Seiorang karyawan teintunya meimbutuhkan jadwal yang 

teiratur dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya. 

5. Jenis – Jenis Beban Kerja  

       Teirdapat dua jeinis beiban keirja meinurut Koeisnomowidjojo 

(2017:22) diantaranya : 

a. Beiban keirja kualitatif  

Beiban keirja kuantitatif yaitu yang meinunjukan adanya jumlah 

peikeirjaan beisar yang harus seigeira dilaksanakan oleih peigawai 

seipeirti jam yang cukup padat, jumlah targeit peikeirjaan yang 

harus diseileisaikan, atau beirupa beisarnya tanggung jawab atas 

peikeirjaan diampunya. Job einlargeimeint meirupakan peinambahan 

variasi tugas atau peikeirjaan dari sisi kuantitas pada suatu 

peikeirja yang mana hal ini beirtujuan agar dapat meiningkatkan 

keimampuan peigawai teirseibut. Wicaksono (2022:6)  
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b. Beiban keirja kualitatif 

Beiban keirja kualitatif yaitu beirhubungan deingan mampu 

tidaknya peikeirja meilaksanakan peikeirjaan yang meinjadi 

tanggung jawabnya deingan hasil yang meimuaskan atau 

meindeikati seimpurna . Job einrichmeint meirupakan peirancangan 

keirja untuk meilatih peikeirja agar dapat meilakukan peikeirjaan 

yang dapat meimaksimalkan poteinsi dan keimampuan meire ika 

seihingga dapat leibih beirkeimbang yaitu dari sisi kualitasnya. 

 

2.1.4 Kompensasi  

1. Pengertian Kompensasi  

       Meinurut Hasibuan (2017:119) kompeinsasi adalah seimua 

peindapatan yang beirbeintuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diteirima karyawan seibagai imbalan atas jasa yang 

dibeirikan keipada peirusahaan. Keimudian meinurut Khair (2017:4) 

kompeinsasi adalah seigala seisuatu yang diteirima para karyawan 

seibagai balas jasa atas peikeirjaan meireika. Seidangkan meinurut 

Heindy (2017:120) Kompeinsasi adalah seigala seisuatu yang 

diteirima karyawan seibagai balas jasa atas peikeirjaan atau 

peingabdian yang teilah dilakukan kareina sangat peinting bagi 

karyawan itu seindiri seibagai individu, kareina beisarnya 

kompeinsasi meirupakan ceirminan ukuran nilai peikeirjaan 

karyawan itu seindiri.  
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       Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian diatas, maka dapat 

disimpulkan kompeinsasi adalah suatu imbalan yang dibeirikan 

atas jasa yang dibeirikan teinaga keirja deimi peiningkatan seirta 

keimajuan peirusahaan. 

2. Tujuan Kompensasi 

       Meinurut Hasibuan (2017:121), tujuan peimbeirian kompeinsasi 

antara lain adalah :  

a. Ikatan keirja sama 

Deingan peimbeirian kompeinsasi teirjalinlah ikatan keirja sama 

formal antara majikan deingan karyawan. Karyawan harus 

meingeirjakan tugasnya deingan baik, seidangkan peingusaha atau 

majikan harus meimbayar kompeinsasi. 

b. Keipuasan keirja  

Karyawan dapat meimeinuhi keibutuhan-keibutuhannya deingan 

peimbeirian kompeinsasi 

c. Peingadaan eifeiktif 

Jika program kompeinsasi diteitapkan cukup beisar, peingadaan 

karyawan yang qualifieid untuk peirusahaan leibih mudah. 

d. Motivasi  

Jika balas jasa yang dibeirikan cukup beisar, manajeir akan leibih 

mudah meimotivasi bawahannya.  
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e. Stabilitas karyawan  

Deingan program kompeinsasi atau prinsip adil dan layak seirta 

eiksteirnal konsisteinsinya yang kompeititif maka stabilitasnya 

karyawan leibih teirjamin kareina turnoveir yang reilatif keicil. 

f. Disiplin  

Deingan peimbeirian balas jasa yang cukup beisar maka disiplin 

karyawan seimakin baik. 

g. Peingaruh seirikat buruh 

Deingan program kompeinsasi yang baik peingaruh seirikat 

buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan konseintrasi pada 

peikeirjaannya. 

h. Peingaruh buruh 

Jika program kompeinsasi seisuai deingan undang-undang 

peirburuhan yang beirlaku (seipeirti batas upah minimum), maka 

inteirveinsi peimeiritah dapat dihindari. 

3. Dimensi Kompensasi  

Meinurut Eilmi (2018:84) Kompeinsasi meirupakan kontra 

preistasi teirhadap peingguna teinaga keirja atau jasa yang teilah 

dibeirikan oleih teinaga keirja keipada seibuah peirusahaan dan 

kompeinsasi meirupakan beintuk seiluruh imbalan yang diteirima 

karyawan atas hasil keirja karyawan teirseibut pada suatu organisasi. 

Beirikut dimeinsi dari kompeinsasi :  
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a. Kompeinsasi keiuangan  

Kompeinsasi yang diwujudkan deingan seijumlah uang keipada 

karyawan yang beirsangkutan diteirima seicara langsung dalam 

beintuk gaji/upah, bonus, dan komisi.  

1) Gaji  

Meirupakan balas jasa yang dibayar seicara peiriodic keipada 

karyawan teitap seirta meimpunyai jaminan yang pasti. 

2) Bonus  

Meirupakan suatu beintuk inseintif yang beirtujuan untuk 

meimotivasi kineirja karyawan dalam jangka peindeik.  

3) Inseintif  

Meirupakan tambahan balas jasa yang dibayarkan keipada 

peigawai teirteintu yang preistasinya di atas preistasi standar. 

b. Kompeinsasi bukan keiuangan  

Kompeinsasi beirupa balas jasa yang dibeirikan peirusahaan 

keipada karyawan bukan beirbeintuk uang, teitapi beirwujud 

fasilitas. 

1) Tunjangan Keiseihatan  

Tunjangan wajib yang dibeirikan peirusahaan keipada 

karyawan, umumnya beirjumlah sama antar peigawai 

dikareinakan tidak beirgantung nilai bobot jabatan 
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2) Tunjangan hari raya  

Peindapatan non upah yang wajib dibayarkan peirusahaan 

keipada peikeirja meinjeilang hari raya keiagamaan di Indoneisia. 

THR ini wajib dibayarkan paling lambat tujuh hari seibeilum 

hari raya keiagamaan.  

4. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

       Meinurut Larasati (2018:105) faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

keibijakan kompeinsasi adalah :   

a. Peinawaran dan Peirmintaan Teinaga Keirja 

Jika peincari keirja (peinawaran) leibih banyak daripada 

lowongan peikeirjaan (peirmintaan) maka kompeinsasi reilatifei\ 

keicil. Seibaliknya, jika peincari keirja leibih seidikit daripada 

lowongan peikeirjaan, maka kompeinsasi reilatif seimakin beisar. 

b. Keimampuan  

Keimampuan dan keiseidiaan untuk meimbayar seimakin baik, 

maka tingkat kompeiteinsi akan seimakin beisar. Seibaliknya, jika 

keimampuan dan keiseidiaan peirusahaan untuk meimbayar 

kurang maka tingkat kompeinsasi reilatif keicil. 

c. Seirikat Buruh atau Organisasi Karyawan  

Apabila seirikat buruhnya kuat dan beirpeingaruh maka tingkat 

kompeinsasi seimakin beisar. Seibaliknya, jika seirikat buruh tidak 

kuat dan kurang beirpeingaruh maka tingkat kompeinsasi reilatif 

keicil. 
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d. Produktivitas Keirja Karyawan  

Jika produktivitas keirja karyawan baik dan banyak maka 

kompeinsasi akan seimakin beisar. Seibaliknya, jika produktivitas 

keirjanya buruk seirta seidikit maka kompeinsasinya keicil.  

e. Peiraturan Peimeirintah, Undang-undang dari Keippreis  

Peimeiritah meineitapkan beisarnya upah/balas jasa minimum, 

Peiraturan peimeirintah ini sangat peinting supaya peingusaha 

tidak seiweinang-weinang meineitapkan beisarnya balas jasa bagi 

karyawan. 

f. Biaya Hidup 

Apabila biaya hidup di daeirah tinggi maka tingkat kompeinsasi 

atau upah seimakin beisar. Seibaliknya, jika tingkat biaya hidup 

di daeirah itu reindah maka tingkat kompeinsasi atau upah reilatif 

keicil. 

g. Posisi Jabatan Karyawan  

Karyawan yang meinduduki jabatan leibih tinggi akan 

meineirima gaji kompeinsasi yang leibih beisar. Seibaliknya, 

karyawan yang meinduduki jabatan yang leibih reindah akan 

meimpeiroleih gaji atau kompeinsasi yang keicil. Hal ini wajar 

kareina seiseiorang yang meindapat keiweinangan dan tanggung 

jawab yang beisar harus meindapatkan gaji atau kompeinsasi 

yang leibih beisar pula.  
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h. Peindidikan dan Peingalaman Keirja  

Jika peindidikan leibih tinggi dan peingalaman keirja leibih lama 

maka gaji atau balas jasanya akan seimakin beisar, kareina 

keicakapan seirta keiteirampilannya leibih baik. Seibaliknya, 

karyawan yang beirpeindidikan reindah dan peingalaman keirja 

yang kurang maka tingkat gaji atau kompeinsasi nya keicil.  

i. Kondisi Peireikonomian Nasional 

Apabila kondisi peireikonomian nasional seidang maju (boom) 

maka tingkat upah atau kompeinsasi akan seimakin beisar, 

kareina akan meindeikati full eimploymeint. Seibaliknya, jika 

kondisi peireikonomian kurang maju (deipreisi) maka tingkat 

upah reindah, kareina teirdapat banyak peingangguran.  

j. Jeinis dan Sifat Peikeirjaan  

Kalau jeinis dan sifat peikeirjaan yang sulit dan meimpunyai 

risiko (finansial keiseilamatan) yang beisar maka tingkat upah 

atau balas jasanya seimakin beisar kareina meimbutuhkan 

keicakapan seirta keiteilitian untuk meingeirjakannya. Teitapi jika 

jeinis dan sifat peikeirjaannya mudah dan risiko (finansial, 

keiceilakaannya) keicil, maka tingkat upah atau balas jasa reilatif 

reindah.  
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5. Asas-Asas Kompensasi  

       Kompeinsasi yang baik haruslah seiminimal mungkin 

mneigurangi keiluhan atau keitidakpuasan yang timbul dari 

peigawai. Meinuurt Sinamblei (2018:220) teirdapat 2 asas 

kompeinsasi, yaitu :  

a. Asas Adil  

Beisarnya kompeinsasi yang dibayarkan keipada seitiap 

karyawan harus diseisuaikan deingan preistasi keija, jeinis 

peikeirjaan, risiko peikeirjaan, tanggung jawab, jabatan 

peikeirjaan, dan meimeinuhi peir syaratan inteirnal konsisteinsi.  

b. Asas Layak dan Wajar  

Kompeinsasi yang diteirima karyawan dapat meimeinuhi 

keibutuhannya pada tingkat normatif yang ideial. Tolak ukur 

layak adalah reilatif, peineitapan beisarnya kompeinsasi 

didasarkan atas batas upah minimal peime irintah dan eiksteirnal 

konsisteinsi yang beirlaku.  

  

2.1.5 Kepuasan Kerja  

1. Pengertian Kepuasan Kerja  

       Meinurut Robbins (2018:101) keipuasan keirja adalah suatu 

sikap umum teirhadap peikeirjaan seiseiorang, seilisih antara 

banyaknya ganjaran yang diteirima seiorang peikeirja dan 

banyaknya ganjaran yang meireika yakini seiharusnya meireika 
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teirima. Keipuasan keirja biasanya digunakan untuk meilakukan 

peirbandingan antara hasil yang dipeiroleih dari hasil yang 

diharapkan, maka seimakin puas peigawai teirseibut, atau 

seibaliknya. Seidangkan meinurut Kotleir (2018:102) keipuasan keirja 

meirupakan sikap positif seiorang teirhadap peikeirjaannya yang 

timbul beirdasarkan peinilaian teirhadap produk keirja yang 

dihasilkan. Seimakin tinggi tingkat kualitas hasil keirja yang 

dibeirikan maka seimakin tinggi pula tingkat keipuasan keirja 

seiseiorang. Seilanjutnya meinurut Aprilliani  (2021:14) keipuasan 

keirja adalah eivaluasi yang meinggambarkan seiseiorang atas 

peirasaan sikapnya seinang atau tidak seinang, puas atau tidak puas 

dalam beikeirja, keipuasan keirja seibagai sikap umum teirhadap 

peikeirjaan seiseiorang, yang meinunjukkan antara jumlah 

peinghargaan yang diteirima peikeirja dan jumlah yang yang 

diyakini oleih peikeirja yang seiharusnya diteirima. 

       Beirdasarkan peindapat dari beibeirapa para ahli diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa keipuasan keirja meirupakan eivaluasi 

yang meinggambarkan peirbandingan peirasaan seiorang karyawan 

dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya beirdasarkan hasil yang 

diteirima karyawan dari peirusahaan.  

2. Teori Kepuasan Kerja  

       Meinurut Sinamblei (2018:304) meingeimukakan ada beibeirapa 

teiori teintang keipuasan keirja yang cukup dikeinal yaitu: 
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a. Teiori Nilai (Valuei Theiory) 

Teiori nilai ini meimfokuskan diri pada hasil manapun yang 

meinilai orang tanpa meimpeirhatikan siapa meireika. Kunci 

meinuju keipuasan keirja dalam peindeikatan ini adalah peirbeidaan 

aspeik peikeirjaan yang dimiliki dan diinginkan seiseiorang. 

Dalam hal ini, seimakin beisar peirbeidaan, maka seimakin reindah 

keipuasan orang. Implikasi teiori pada aspeik peikeirjaan yang 

peirlu diubah untuk meindapatkan keipuasan keirja.   

b. Teiori Keiseiimbangan (E iquity Theiory) 

Komponein dari teiori ini adalah input, outcomei, comparison 

peirson, eiquity in eiquity. Meinurut Yukl (2018:305) 

meingeimukakan bahwa : 

1) “Input is anything of valuei that an eimployeiei peirceiive is 

that hei contributeid to his job” (Input adalah seimua nilai 

yang diteirima peigawai yang dapat meinunjang peilaksanaan 

keirja). Misalnya, peindidikan, peingalaman, keiahlian, dan 

usaha. 

2) Outcomei is anything of valuei thei eimployeiei peirceiiveis he i 

obtains from thei job. (Outcomei adalah seimua nilai yang 

dipeiroleih dan dirasakan peigawai). Misalnya, upah, 

keiuntungan tambahan, status simbol, peingeinalan Keimbali 

dan lain-lain. 
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3) Comparison peirson may bei someionei in thei same i 

organization, someionei in a diffeireint organization, or eive in 

thei peirson himseilf in a preivious job. (Comparison peirson 

adalah seiseiorang peigawai dalam organisasi yang sama, 

seiseiorang peigawai dalam organisasi yang beirbeida atau 

dirinya seindiri dalam peikeirjaan seibeilumnya). 

       Meinurut teiori ini, puas atau tidaknya peigawai meirupakan 

hasil dari peirbandingan yang meireika lakukan antara input-

outcomei dirinya deingan peirbandingan input-outcomei peigawai 

lain. Jadi, apabila peirbandingan teirseibut dirasakan seiimbang 

maka peigawai teirseibut akan meirasa puas. Seibaliknya, apabila 

tidak seiimbang maka dapat meinyeibabkan keitidakpuasan. 

c. Teiori Peirbeidaan (Discreipancy Theiory)  

Teiori ini dikeimukakan oleih Proteir, yang intinya beirpeindapat 

bahwa meingukur keipuasan keirja dapat dilakukan deingan cara 

meinghitung seilisih antara apa yang seiharusnya deingan 

keinyataan yang dirasakan oleih peigawai. Lockei dalam 

Sinamblei (2018:305) meingeimukakan bahwa keipuasan keirja 

peigawai beirgantung pada peirbeidaan antara apa yang didapat 

deingan apa yang diharapkan oleih peigawai. Seibaliknya, apabila 

yang dipeiroleih peigawai justru leibih reindah daripada yang 

diharapkan maka akan meinyeibabkan keitidakpuasan.  
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d. Teiori Peimeinuhan Keibutuhan (Neieid Fulfillmeint Theiory) 

Meinurut teiori ini, keipuasan keirja peigawai beirgantung pada 

teirpeinuhi atau tidaknya keibutuhan peigawai. Peigawai akan 

meirasa puas jika meireika meindapatkan apa yang 

dibutuhkannya. Seimakin beisar keibutuhan peigawai teirpeinuhi 

maka seimakin puas pula meireika.  

e. Teiori Pandangan Keilompok (Social Reifeireincei Group Theiory) 

Meinurut teiori ini, keipuasan keirja peigawai bukanlah 

beirgantung pada peimeinuhan keibutuhan saja, meilainkan juga 

beirgantung pada peindapat keilompok yang oleih para peigawai 

dianggap seibagai keilompok rujukan. Keilompok rujukan 

teirseibut oleih peigawai dijadikan tolak ukur untuk meinilai 

dirinya maupun lingkungannya. Jadi, para peigawai akan 

meirasa puas jika hasil keirjanya seisuai deingan minat dan 

keibutuhan yang diharapkan oleih keilompok rujukan. 

f. Teiori Dua Faktor  

Meinurut teiori ini, keipuasan keirja peigawai bukanlah 

beirgantung pada peimeinuhan keibutuhan saja, meilainkan juga 

beirgantung pada peirseipsi keilompok keirja teintang keipuasan 

keirja dan keitidakpuasan keirja. Keipuasan hidup dipeiroleih dari 

faktor keirja maupun non keirja, misalnya peinghargaan yang 

dipeiroleih dan keipuasan keiluarga. Keidua keipuasan teirseibut 

akan beirkontribusi pada keipuasan hidup, yang akan 
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meimpeingaruhi Keiseihatan fisik, Keiseihatan rohani dan lain-

lain. 

3. Dimensi Kepuasan Kerja  

       Meinurut Robbins (2018:324) meinyatakan bahwa ada eimpat 

dimeinsi keipuasan keirja, seibagai beirikut: 

a. Peikeirjaan yang Meinantang Seicara Meintal  

Peigawai ceindeirung meimiliki peikeirjaan yang meimbeirikan 

keiseimpatan meireika meinggunakan keiahlian dan keimampuan, 

seirta meinawarkan variasi tugas, keibeibasan, dan umpan balik 

seiputar seibaik mana peikeirjaan yang meireika lakukan. Peikeirjaan 

yang kurang meinantang ceindeirung meimbosankan, seimeintara 

peikeirjaan yang teirlalu meinantang ceindeirung meimbuat frustasi 

dan rasa gagal. Di bawah kondisi modeirat-meinantang, Seibagian 

beisar peikeirja akan meingalami keiseinangan dan keipuasan. 

b. Reiward yang Meimadai  

Keiceindeirungan peikeirja dalam meinginginkan syste im 

peinghasilan dan keibijakan promosi yang diyakini adil, tidak 

meindua, dan seijalan deingan harapannya. Saat peikeirja 

meinganggap bahwa peinghasilan yang diteirima seitimpal deingan 

tuntutan peikeirjaan, tingkat keiahlian, dan sama beirlaku bagi 

peikeirja lainnya, keipuasan akan muncul. Tidak seimua peikeirja 

meincari uang, dan seibab itu promosi meirupakan alteirnatif lain 
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keipuasan keirja. Banyak pula peikeirja yang meincari keiweinangan, 

promosi, peirkeimbangan pribadi, dan status sosial. 

c. Kondisi Keirja yang Meindukung 

Peirhatian peikeirja pada lingkungan keirja, baik keinyamanan 

ataupun fasilitas yang meimungkinkan meireika meilakukan 

peikeirjaan seicara baik. Studi-studi meimbuktikan bahwa peikeirja 

ceindeirung tidak meimiliki lingkungan keirja yang beirbahaya atau 

tidak nyaman. Teimpeiratur, cahaya, dan faktor-faktor lingkungan 

lain tidaklah teirlampau eikstrim. Meireika juga ceindeirung beikeirja 

di lokasi yang deikat rumah, meinggunakan fasilitas modeirn, 

seirta peiralatan keirja yang meincukupi.  

d. Koleiga yang Meindukung 

Peikeirja seilain beikeirja juga meincari keihidupan sosial. Tidak 

meingeijutkan bahwa dukungan reikan keirja mampu 

meiningkatkan keipuasan keirja seiorang peikeirja. Peirilaku atasan 

juga sangat meimpeingaruhi keipuasan keirja seiseiorang. Studi 

meimbuktikan bahwa keipuasan keirja meiningkat keitika 

supeirvisor dianggap beirsahabat dan mau meimahami, 

meilontarkan pujian untuk kineirja bagus, meindeingarkan 

peindapat peikeirja, dan meinunjukkan minat peirsonal teirhadap 

meireika.  
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

       Meinurut Gilmeir (2019:77) faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

keipuasan keirja adalah:   

a. Keiseimpatan Untuk Maju  

Dalam hal ini ada tidaknya keiseimpatan untuk meimpeiroleih 

peingalaman dan peiningkatan keimampuan seilama keirja. 

b. Keiamanan Keirja  

Faktor ini diseibut seibagai peinunjang keipuasan keirja, baik bagi 

karyawan. Keiadaan yang aman sangat meimpeingaruhi peirasaan 

karyawan seilama keirja.   

c. Gaji 

Gaji leibih banyak meinye ibabkan keitidakpuasan, dan jarang 

orang meingeikspreisikan keipuasan keirjanya deingan seijumlah 

uang yang dipeiroleihnya. 

d. Peirusahaan dan Manajeimein 

Peirusahaan dan manajeimein yang baik adalah yang mampu 

meimbeirikan situasi dan kondisi keirja yang stabil. Faktor ini 

yang meineintukan keipuasan keirja karyawan. 

e. Peingawasan  

Supeirvisi yang buruk dapat beirakibat abseinsi dan turn oveir.  
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f. Faktor Intrinsik Dari Peikeirjaan  

Atribut yang ada dalam peikeirjaan meinsyaratkan keiteirampilan 

teirteintu. Sukar dan mudahnya seirta keibaanggaan akan tugas 

dapat meiningkatkan atau meingurangi keipuasan. 

g. Kondisi Keirja  

Teirmasuk di sini kondisi teimpat, veintilasi, peinyiaran, kantin, 

dan teimpat parkir. 

h. Aspeik Sosial Dalam Peikeirjaan  

Meirupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan teitapi 

dipandang seibagai faktor yang meinunjang puas atau tidak puas 

dalam keirja.   

i. Komunikasi  

Komunikasi yang lancar antar karyawan deingan pihak 

manajeimein banyak dipakai alasan untuk meinyukai jabatannya. 

Dalam hal ini adanya keiseidiaan pihak atasan untuk mau 

meindeingar, meimahami, dan meingakui peindapat ataupun 

preistasi karyawannya sangat beirpeiran dalam meinimbulkan 

rasa puas teirhadap keirja. 

j. Fasilitas  

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana peinsiun, atau peirumahan 

meirupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipeinuhi 

akan meinimbulkan rasa puas.  
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5. Pengaruh Kepuasan Kerja  

       Ada beibeirapa peingaruh keipuasan keirja yang di keimukakan 

oleih Hartaik (2018:233-235) yaitu : 

1. Teirhadap Produktivitas  

Orang beirpeindapat bahwa produktivitas dapat di naikkan 

deingan meiningkatkan keipuasan keirja. Keipuasan keirja ini 

mungkin meirupakan akibat dari produktivitas atau 

seibaliknya, produktivitas yang tinggi meinyeibabkan 

peiningkatan keipuasan keirja hanya jika teinaga keirja 

meimpreiseipsikan bahwa apa yang teilah dicapai peirusahaan 

seisuai deinga napa yang meireika teirima (gaji/upah), yaitu adil 

dan wajar, seirta asosiasikan deingan peiforma keirja yang 

unggul.  

2. Keitidak hadiran (Abseinteieiism) 

Keitidak hadiran beirsifat leibih spontan dan kurang 

meinceirminkan keitidak puasan keirja dan tidak ada hubungan 

antara keipuasan keirja deingan keitidak hadiran, dan oleih seibab 

itu ada dua faktor dalam peirilaku hadir, yaitu motivasi dan 

keimampuan untuk hadir. 

3. Keiluarnya Peikeirja  

Keiluar dari peikeirjaan meimpunyai akibat eikonomis yang 

beisar, maka beisar keimugkinan hal ini beirhubungan deingan 

keitidak puasan keirja dapat diungkapkan dalam beirbagai cara, 
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misalnya meininggalkan peikeirjaan, meingeiluh, meimbangkang, 

meincuri barang milik peirusahaan/organisasi , meinghindari 

seibagian tanggung jawab peikeirjaan meireika.   

 

2.2 Penelitian Terdahulu   

Beibeirapa peineilitian teirleibih dahulu yang dirujuk dalam peineilitian ini 

adalah: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

/Peneliti/Tahun

/ 

Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

Diteliti dan 

Dimensinya 

Metode dan 

Alat Analisa 
Hasil Penelitian 

1. Deiwi Suryani 

Harahap dan 

Hazman Khair/ 

Mareit 2019/ 

Peingaruh 

Keipeimimpinan 

dan 

Kompeinsasi 

Teirhadap 

Keipuasan Keirja 

meilalui 

Motivasi Keirja 

PT. PLN 

(Peirseiro) Unit 

Induk 

Peimbangkitan 

Sumateira 

Bagian Utara  

 

Jurnal Ilmiah 

Magisteir 

Manajeimein, 

Vol 2, No.1 

Mareit 2019,68-

88. ISSN 2623-

Kepemimpinan : 

a. Keimampuan 

meingambil 

keiputusan  

b. Keimampuan 

meimotivasi 

c. Keimampuan 

komunikasi 

d. Keimampuan 

meingeindalikan 

bawahan  

e. Tanggung jawab 

f. Keimampuan 

meingeindalikan 

eimosional 

 

Kompensasi : 

a. Upah dan Gaji 

b. Inseintif 

c. Tunjangan 

d. Fasilitas  

 

Motivasi Kerja : 

a. Keirja keiras  

b. Orieintasi masa 

Meitodei 

Deiskriptif 

Kuantitatif  

 

Alat Analisa 

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda  

Keipeimimpinan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

kei motivasi keirja. 

Kompeinsasi 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

motivasi keirja. 

Keipeimimpinan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. 

Kompeinsasi 

beirpeingaruh tidak 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. 

Motivasi 

beirpeingaruh tidak 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. 

Keipeimimpinan 

beirpeingaruh seicara 

langsung teirhadap 

keipuasan keirja 

tanpa dimeidiasi 
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No 

Nama 

/Peneliti/Tahun

/ 

Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

Diteliti dan 

Dimensinya 

Metode dan 

Alat Analisa 
Hasil Penelitian 

2634 

 

 

deipan  

Tingkat cita-cita 

 

Kepuasaan Kerja : 

a. Isi peikeirjaan 

b. Supeirvisei 

c. Organisasi dan 

manajeimein 

d. Keiseimpatan 

untuk maju  

e. Gaji  

f. Reikan keirja  

g. Kondisi peikeirjaan  

oleih motivasi keirja 

. Kompeinsasi 

beirpeingaruh seicara 

langsung teirhadap 

keipuasan keirja 

tanpa meidiasi oleih 

motivasi keirja. 

2.  Indra Prawira/ 

2020/ Peingaruh 

Kompeinsasi, 

Keipeimimpinan 

dan Fasilitas 

Keirja Teirhadap 

Keipuasan Keirja 

Peigawai di 

Yayasan 

Geineirasi 

Amanah 

Madani  

 

Jurnal Ilmiah 

Manajeimein, 

Vol.3 No. 1 

Mareit 2020 ,28-

40 ISSN 2623-

2634 

Kompensasi : 

a. Upah dan Gaji 

b. Loyalitas 

c. Keiadilan 

d. Peinghargaan  

 

Kepemimpinan : 

a. Hubungan antara 

bawahan deingan 

pimpinan 

b. Struktur tugas  

c. Keikuasaan  

 

Fasilitas Kerja : 

a. Meisin dan 

Peiralatan 

b. Prasarana  

c. Peirleingkapan 

kantor  

d. Peiralatan 

Inveintaris 

e. Tanah dan 

bangunan 

f. Alat transportasi 

 

 

 

 

Meitodei 

Asosiatif 

Kausal 

deingan 

peindeikatan 

Deiskriptif 

Kuantitatif  

 

Alat Analisa 

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda 

Kompeinsasi,keipeim

impinan dan 

fasilitas keirja 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja baik 

seicara parsial 

maupun simultan 
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No 

Nama 

/Peneliti/Tahun

/ 

Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

Diteliti dan 

Dimensinya 

Metode dan 

Alat Analisa 
Hasil Penelitian 

Kepuasan Kerja : 

a. Keidisiplinan 

b. Moral Keirja 

c. Turn Oveir 

 

3.  Agung Aditya 

Saputra/2022/ 

Peingaruh 

Kompeinsasi, 

Lingkungan 

Keirja dan 

Beiban Keirja 

Teirhadap 

Keipuasan Keirja 

Karyawan PT. 

Modeirn Pane il 

Indoneisia  

 

 

 

Jurnal 

Teichnomeidia 

Journal (TMJ) 

Vol. 7. 1 

Agustus 2022 

ISSN 2528-

6544 

 

 

 

 

 

 

Kompensasi : 

a. Gaji 

b. Upah  

c. Inseintifei 

d. Tunjangan  

e. Fasilitas sarana & 

prasarana  

 

Lingkungan Kerja : 

a. Peineirangan 

b. Teimpeiratur 

c. Keileimbapan  

d. Sirkulasi udara  

 

Beban Kerja : 

a. Kondisi peikeirjaan  

b. Peinggunaan 

waktu keirja 

c. Targeit yang harus 

dicapai  

 

Kepuasan Kerja : 

a. Peikeirjaan  

b. Upah  

c. Promosi 

d. Peingawas  

e. Reikan keirja  

 

Meitodei 

Kuantitatif  

 

Alat Analisa 

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda  

Kompeinsasi 

beirpeingaruh 

neigatif dan tidak 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. 

Beiban keirja 

beirpeingaruh 

neigatif dan tidak 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. 

Lingkungan keirja 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuasan 

keirja. 

4. Anugeirah Iroth, 

dkk/ 2018/ 

Peingaruh 

Kompeinsasi, 

Lingkungan 

Keirja Fisik dan 

Beiban Keirja 

Teirhadap 

Kompensasi : 

a. Gaji dan Upah  

b. Inseintif 

c. Tunjangan dan 

Fasilitas  

 

 

 

Meitodei 

Kuantitatif 

dan Asosiatif  

 

Alat Analisa 

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda 

Kompeinsasi, 

lingkungan keirja 

fisik, dan beiban 

keirja teirhadap 

keipuasan keirja 

karyawan meimiliki 

peingaruh yang 

positif dan 
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No 

Nama 

/Peneliti/Tahun

/ 

Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

Diteliti dan 

Dimensinya 

Metode dan 

Alat Analisa 
Hasil Penelitian 

Keipuasan Keirja 

Pada Beibeirapa 

Karyawan 

Reistoran di 

Manado  

 

Jurnal E iMBA, 

Vol.6, 4 

Seipteimbeir 

2018, Hal 

2098=2107 

ISSN 2303-

1174 

 

 

 

 

 

Lingkungan Kerja 

Fisik: 

a. Peineirangan 

b. Teimpeiratur  

c. Keileimbapan 

d. Sirkulasi 

 

Beban Kerja : 

a. Kondisi fisik 

b. Kondisi meintal 

c. Jumlah waktu 

 

Kepuasan Kerja : 

a. Gaji dan 

Peikeirjaan itu 

seindiri 

b. Keiseimpatan 

promosi dan 

Peingawasan  

c. Reikan keirja dan 

Disiplin keirja 

 

 

 

signifikan. 

5. Heindro Tamali 

dan Adi 

Munasip/ 2019/ 

Peingaruh 

Kompeinsasi, 

Keipeimimpinan, 

dan Lingkungan 

Keirja Teirhadap 

Keipuasan Keirja 

PT. Peilindo 

(Peirseiro) 

Cabang 

Teirminal Peiti 

Keimas 

Domeistik 

Beilawan. 

 

Jurnal Ilmiah 

Magisteir 

Kompensasi : 

a. Gaji  

b. Upah 

c. Inseintif  

d. Tunjangan 

e. Fasilitas  
 

Kepemimpinan : 

a. Inovator 

b. Komunikator 

c. Motivator  

d. Kontroleir  
 
 

Lingkungan Kerja : 

a. Peineirangan 

b. Keibisingan 

c. Suhu udara  

d. Ruang geirak  

e. Peiwarnaan 

f. Keiamanan  

Meitodei 

Deiskriptif 

Kuantitatif  

 

Alat Analisa 

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda 

 

 

Kompeinsasi,Keipei

mimpinan dan 

Lingkungan Keirja 

beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan teirhadap 

keipuasan 

karyawan.  
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No 

Nama 

/Peneliti/Tahun

/ 

Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

Diteliti dan 

Dimensinya 

Metode dan 

Alat Analisa 
Hasil Penelitian 

Manajeimein, 

Vol, No.1, 

Mareit 2019, 55-

68 ISSN 2623-

2634 

 

 

Kepuasan Kerja :  

a. Peikeirjaan 

b. Upah  

c. Promosi 

d. Peingawas 

e. Reikan keirja  

Sumbeir : Data diolah peinulis tahun 2023 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Dalam peineilitian yang dilakukan teintang peingaruh keipeimimpinan, 

beiban keirja dan kompeinsasi teirhadap keipuasan keirja karyawan PT. Hi-Le ix 

Indoneisia  Tangeirang, maka disusun suatu keirangka peimikiran deingan 

tujuan untuk meimudahkan peimbaca dalam meimahami isi dari yang ingin 

dibahas oleih peineiliti. Peimbuatan keirangka peimikiran beirdasarkan rumusan 

masalah yang akan dibahas. Adapun keirangka peimikiran dalam peineilitian 

ini dijeilaskan meilalui gambar 2.1 seibagai beirikut :  
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Sumbeir : Diolah oleih peinulis tahun 2023 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

Regresi Linier Berganda 

Simpulan dan Saran 

PENGARUH KEPEMIMPINAN, BEBAN KERJA, DAN KOMPENSASI 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. HI-LEX INDONESIA 

TANGERANG 

 

Regresi Linier Sederhana 

1. Apakah Kepemimpinan, Beban Kerja, Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang ? 

2. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang ? 

3. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

PT. Hi-Lex Indonesia Tangerang ? 

4. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Hi-Lex 

Indonesia Tangerang ? 

Kepemimpinan (X1) 
1. Memiliki stategi yang 

jelas dan dikomunikasi 

dengan baik 

2. Kepedulian terhadap 

anggota 

3. Merangsang anggota 

4. Menjaga kekompakan tim 

5. Menghargai perbedaan 

keyakinan  

 

Beban Kerja(X2) 
1. Kondisi pekerjaan 

2. Penggunaan Waktu kerja 

3. Target yang harus dicapai 

 

Kompensasi (X3) 

1. Kompensasi keuangan 

2. Kompensasi bukan 

keuangan 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

1. Pekerjaan yang 

menantang secara mental 

2. Reward yang menandai 

3. Kondisi kerja yang 

mendukung 

4. Kolega yang mendukung  

 

Kepemimpinan (X1) 
1. Memiliki stategi yang 

jelas dan dikomunikasi 

dengan baik 

2. Kepedulian terhadap 

anggota 

3. Merangsang anggota 

4. Menjaga kekompakan tim 

5. Menghargai perbedaan 

keyakinan 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

1. Pekerjaan yang 

menantang secara mental 

2. Reward yang menandai 

3. Kondisi kerja yang 

mendukung 

4. Kolega yang mendukung  

 

Beban Kerja(X2) 

1. Kondisi pekerjaan 

2. Penggunaan Waktu kerja 

3. Target yang harus dicapai 

 

Kepuasan Kerja (Y) 
1. Pekerjaan yang 

menantang secara mental 

2. Reward yang menandai 

3. Kondisi kerja yang 

mendukung 

4. Kolega yang mendukung  

 

 

Kompensasi (X3) 

1. Kompensasi keuangan 

2. Kompensasi bukan 

keuangan 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

1. Pekerjaan yang 

menantang secara mental 

2. Reward yang menandai 

3. Kondisi kerja yang 

mendukung 

4. Kolega yang mendukung  

 

 

Simpulan dan Saran 

Regresi Linier Sederhana Regresi Linier Sederhana 

Simpulan dan Saran Simpulan dan Saran 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipoteisis diartikan seibagai jawaban seimeintara teirhadap rumusan 

masalah peineilitian. Meinurut Sugiono (2018:63) hipoteisis meirupakan 

jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah peineilitian, dimana rumusan 

masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuk kalimat peirtanyaan. 

Beirdasarkan keiteirkaitan hubungan antar variabeil  peineilitian, dapat 

dirumuskan hipoteisis peineilitian seibagai beirikut : 

1. Apakah keipeimimpinan beiban keirja dan kompeinsasi beirpeingaruh 

teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT. Hi-Leix Indoneisia  

Tangeirang? 

Ho : Tidak adanya peingaruh antara keipeimimpinan, beiban keirja dan 

kompeinsasi teirhadap keipuasan keirja karyawan PT. Hi-Le ix 

Indoneisia  Tangeirang  

Ha : Teirdapat peingaruh yang signifikan antar keipeimimpinan, beiban 

keirja  dan kompeinsasi teirhadap keipuasan keirja karyawan PT. Hi-

Leix Indoneisia  Tangeirang 

2. Apakah keipeimimpinan beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan 

pada PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang? 

Ho : Tidak adanya peingaruh keipeimimpinan, teirhadap keipuasan keirja 

karyawan PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang  

Ha :Teirdapat peingaruh keipeimimpinan, teirhadap keipuasan keirja 

karyawan PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang  
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3. Apakah beiban keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan 

pada PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang ? 

Ho : Tidak adanya peingaruh beiban keirja, teirhadap keipuasan keirja 

karyawan PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang 

Ha :  Teirdapat peingaruh beiban keirja teirhadap keipuasan keirja karyawan 

PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang 

4. Apakah kompeinsasi beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan 

pada PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang? 

Ho : Tidak adanya peingaruh kompeinsasi, teirhadap keipu asan keirja 

karyawan PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang 

Ha :  Teirdapat peingaruh kompeinsasi teirhadap keipuasan keirja karyawan 

PT. Hi-Leix Indoneisia  Tangeirang 

Dari peineitapan hipoteisis teirseibut dapat dijeilaskan hubungan antara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein meilalui paradigma peineilitian 

pada Gambar 2.2 seibagai beirikut : 

 

Sumbeir : Diolah oleih peinulis tahun 2023 

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian 

 H2 

Kepemimpinan 

(X1) 

Beban Kerja 

(X2) 

Kompensasi 

(X3) 

Kepuasan

Kerja (Y) 
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Pada gambar diatas meinjeilaskan meingeinai antara hubungan variabe il 

dimana teirdapat tiga variabeil indeipeindein yakni keipeimimpinan (X1), beiban 

keirja (X2) dan kompeinsasi (X3) dan satu variabeil deipeindein yaitu keipuasan 

keirja (Y). Teirlihat antara hubungan variabeil keipeimimpinan (X1), beiban 

keirja (X2) dan kompeinsasi (X3) teirhadap keipuasan keirja (Y) seicara parsial 

meinggunakan rumus peirsamaan reigreisi Y = a + bX. Seidangkan seicara 

simultan meinggunakan rumus peirsamaan reigreisi  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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